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ABSTRACT 

This study aims to analyze the needs of developing teaching materials for the E-Module-based Steel 

Structure II course in the S1 Building Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering, 

State University of Jakarta. This research uses a quantitative descriptive research method by 

conducting a needs analysis as the initial stage of the definition of the Thiagarajan or 4-D development 

model. Data collection was carried out by distributing questionnaires in the form of a google form to 

students who had taken the Steel Structure II course. The number of respondents was 59 students from 

the 2019-2021 batch of the S1 Building Engineering Education Study Program, Faculty of Engineering, 

State University of Jakarta. Based on the results of the needs analysis that has been carried out, the 

following results are obtained: (1) 84.7% of respondents answered that the teaching material most often 

used by lecturers teaching the course was power point; (2) 76.3% of respondents answered that they 

experienced problems during the Great Task of Steel Structure II course; (3) 59.3% of respondents 

answered that the problems or obstacles experienced were because the material available in the 

teaching materials had not been packaged as a whole into one effective and efficient teaching material; 

(4) Then, as many as 78% of respondents answered that the right teaching material used to understand 

the material for Steel Structure II course was E-Module-based teaching material. 

Keywords: Needs Analysis, Development, Teaching Materials, E-Modules, Steel Structure II 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan pengembangan bahan ajar mata kuliah Struktur 

Baja II berbasis E-Modul di Program Studi S1 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

melakukan analisis kebutuhan sebagai tahap awal Define dari model pengembangan Thiagarajan atau 

4-D. Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket berupa kuesioner dalam bentuk google 

form kepada mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah Struktur Baja II. Jumlah responden 

sebanyak 59 mahasiswa angkatan 2019-2021 Program Studi S1 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Jakarta. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang telah dilakukan, 

diperoleh hasil sebagai berikut: (1) 84,7% responden menjawab bahan ajar yang paling sering 

digunakan oleh dosen pengampu mata kuliah adalah power point; (2) 76,3% responden menjawab 

mengalami kendala selama pengerjaan Tugas Besar mata kuliah Struktur Baja II; (3) 59,3% responden 

menjawab bahwa permasalahan atau kendala yang dialami karena materi yang tersedia pada bahan ajar 

belum dikemas secara utuh menjadi satu bahan ajar yang efektif dan efisien; (4) Kemudian, sebanyak 

78% responden menjawab bahwa bahan ajar yang tepat digunakan untuk memahami materi mata kuliah 

Struktur Baja II adalah bahan ajar berbasis E-Modul. 

Kata Kunci: Analisis Kebutuhan, Pengembangan, Bahan Ajar, E-Modul, Struktur Baja II
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu teknologi yang 

semakin pesat akibat adanya revolusi industri 

4.0 memberikan dampak bagi setiap aspek 

kehidupan salah satunya aspek pendidikan. 

Teknologi dan pendidikan menjadi hal yang 

tidak bisa dipisahkan karena teknologi terlahir 

dari adanya pendidikan, sedangkan pendidikan 

akan maju jika teknologinya berkembang 

(Fatimah & Bramastia, 2022). Peran pendidik 

sebagai agen pembelajaran berpengaruh dalam 

memfasilitasi, memotivasi, dan 

mengembangkan media pembelajaran. Salah 

satu dampak dari perkembangan teknologi 

dibidang pendidikan terlihat dari adanya 

perubahan modernisasi bahan ajar dari 

konvensional menjadi elektronik (Setiami & 

Maulana, 2021). 

Penyusunan pengembangan bahan ajar 

harus didasarkan pada kebutuhan tujuan 

pembelajarannya. Sebab, pengembangan bahan 

ajar bersifat linier dengan proses pembelajaran 

(Cahyadi, 2019). Pendidik pada tingkat 

perguruan tinggi diberikan keleluasaan dalam 

mengembangkan bahan ajar yang lebih kreatif 

dengan tetap mengedepankan prinsip dari 

tujuan yang ingin dicapai (Ferdianto & 

Setiyani, 2018). Bahan ajar yang berkualitas 

nantinya akan menunjang efektifitas 

pembelajaran di dalam kelas.  

Transformasi bahan ajar dari 

konvensional ke elektronik sebagai salah satu 

bentuk pengembangan media pembelajaran 

bertujuan agar proses pembelajaran dapat 

berjalan lebih efektif. Menurut (Amaliah et al., 

2021). mengatakan bahwa E-Modul sebagai 

modul ajar yang tepat digunakan sesuai 

perkembangan teknologi. Selain itu, menurut 

(Yovita et al., 2023) menjelaskan bahwa salah 

satu solusi pendidik untuk memaksimalkan 

pendidikan di Indoneisa dengan 

mengembangkan dan menghasilkan produk 

media pembelajaran berbentuk E-Modul. E-

Modul tersusun oleh navigasi link yang dapat 

membuat peserta didik lebih interaktif karena 

dapat dilengkapi dengan video tutorial, 

animasi, audio, dan tes formatif sebagai umpan 

balik dalam mengukur pemahaman peserta 

didik setelah proses pembelajaran (Amaliah et 

al., 2021), (Rizaldi et al., 2022). Dalam 

penelitian (Dibyantini & Sulastri, 2022) 

mengatakan bahwa penggunaan bahan ajar E-

Modul pada proses pembelajaran dapat 

memberikan respon yang positif bagi peserta 

didik. E-Modul memiliki kelebihan diantaranya 

(1) Dapat menghemat biaya karena tidak 

memerlukan tinta dalam proses produksinya; 

(2) Dapat digunakan sebagai bahan ajar mandiri 

bagi peserta didik; (3) Penggunaannya yang 

mudah karena dapat diakses melalui laptop atau 

handphone; (4) Isi materi dan evaluasi yang 

disajikan tidak hanya berupa teks tetapi dapat 

divariasikan dengan gambar dan video 

pembelajaran; (5) Memudahkan peserta didik 

dalam mempelajari materi tertentu sesuai yang 

diinginkan (Shobrina et al., 2020), (Puspitasari 

et al., 2020). 

Pengembangan yang telah dilakukan 

sebelumnya pada mata kuliah ini adalah 
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Pengembangan E-Modul Pembelajaran 

Struktur Baja I dalam Penyelesaian Tugas 

Komprehensif Berbasis BIM yang dilakukan 

oleh Dinda Sekar Arum. Pokok bahasan yang 

disajikan pada pengembangan E-Modul 

Struktur Baja I tersebut terbatas pada materi 

desain batang tarik, batang tekan, dan 

sambungan baut. Sedangkan dari hasil 

wawacara kepada dosen pengampu bahwa pada 

mata kuliah Struktur Baja II belum dilakukan 

pengembangan bahan ajar E-Modul dan bahan 

ajar yang digunakan selama ini hanya 

menggunakan power point. Sehingga alasan 

tersebut dapat dijadikan pertimbangan untuk 

pengembangan bahan ajar mata kuliah Struktur 

Baja II berbasis E-Modul. 

Struktur Baja II merupakan mata kuliah 

wajib yang perlu diambil oleh mahasiswa 

Program Studi S1 Pendidikan Teknik 

Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta. Sebagai mata kuliah lanjutan, 

mahasiswa terlebih dahulu wajib lulus dari 

mata kuliah Struktur Baja I sebelum akhirnya 

mengambil mata kuliah Struktur Baja II. Pokok 

bahasan pada mata kuliah Struktur Baja II 

mengenai perencanaan elemen-elemen struktur 

konstruksi bangunan baja seperti perencanaan 

balok komposit, kolom komposit, pelat lantai, 

sambungan elemen struktur, dan pelaksanaan 

konstruksi bangunan baja. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis kebutuhan Pengembangan Bahan 

Ajar Mata Kuliah Struktur Baja II Berbasis E-

Modul di Program Studi S1 Pendidikan Teknik 

Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta. Analisis kebutuhan merupakan tahap 

awal pada model pengembangan Thiagarajan 

atau 4-D. Dari hasil analisis ini akan didapatkan 

kebutuhan pengembangan bahan ajar pada mata 

kuliah Struktur Baja II. 

KAJIAN LITERATUR 

A. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan proses 

pengumpulan informasi secara sistematis untuk 

mendapatkan data secara valid dan hal-hal yang 

dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Data 

tersebut dilakukan dengan mengkaji hal apa 

yang diketahui dan yang perlu diketahui peserta 

didik (Sari, 2019). 

Analisis kebutuhan menjadi langkah 

awal dan langkah penting dalam 

pengembangan bahan ajar. Sebab, tujuan 

dilakukannya analisis kebutuhan agar bahan 

ajar yang dikembangkan sesuai tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai (Rosilia et al., 

2020). Dengan melakukan identifikasi secara 

langsung dikelas, nantinya pendidik dapat 

menyusun pengembangan bahan ajar sesuai 

karakteristik peserta didik. (Nasrulloh & Ismail, 

2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa 

analisis kebutuhan difokuskan pada hal yang 

harus dilakukan. Caranya dengan 

mengidentifikasi dan memprioritaskan tujuan 

yang akan dicapai. 

 

B. Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah segala sesuatu yang 

meliputi isi dan materi yang digunakan oleh 
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pendidik dan juga peserta didik dalam kegiatan 

belajar mengajar, baik dalam bentuk teknologi 

cetak, audio visual, yang berbasis komputer, 

dan teknologi terpadu (Wahyudi, 2022).

Menurut (Syaifullah & Izzah, 2019), 

bahan ajar memiliki beberapa manfaat bagi 

pendidik maupun peserta didik. Manfaat bagi 

pendidik yaitu dapat menghemat waktu dalam 

mengajar karena peserta didik dapat 

mempelajari terlebih dahulu topik yang akan 

dipelajari, pendidik tidak lagi menjadi seorang 

pengajar namun perannya beralih menjadi 

seorang fasilitator, pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan interaktif karena peserta didik 

memiliki banyak waktu dalam berdiskusi di 

kelas dan pendidik dapat mengurangi metode 

pembelajaran dengan ceramah. Sedangkan 

manfaat bagi peserta didik yaitu pembelajaran 

dapat dilakukan tanpa kehadiran pendidik, 

peserta didik dapat belajar sesuai kecepatan 

sendiri, dapat membantu belajar secara mandiri, 

dan belajar dapat dilakukan kapan dan dimana 

saja. 

 

C. E-Modul 

E-Modul merupakan sebuah buku teks 

dalam bentuk format elektronik yang disusun 

secara terstruktur dan sistematis yang 

menyajikan materi dan evaluasi bagi peserta 

didik agar membantu peserta didik dalam 

memahami materi (Laraphaty et al., 2021). E-

Modul memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya dapat menyajikan materi tidak 

hanya dalam bentuk teks tetapi juga video yang 

dapat membuat peserta didik lebih semangat 

dalam belajar, mengurangi penggunaan kertas 

karena bentuknya elektronik, dapat digunakan 

multiplatform, dan lebih interaktif karena 

peserta didik dapat melakukan evaluasi secara 

mandiri (Fadilah & Heny Sulisiyowati, 2022). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif kuantitatif. Pada penelitian kali ini 

hanya akan berfokus ditahap Define berupa 

analisis kebutuhan pada proses pembelajaran 

mata kuliah Struktur Baja II. Sedangkan, tahap 

pengumpulan data yang digunakan berupa 

teknik kuesioner melalui penyebaran link 

Google Form. Setelah itu data yang didapat 

akan dianalisis secara deskriptif. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di 

Program Studi S1 Pendidikan Teknik 

Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta yang beralamat di Jalan Rawamangun 

Muka No. 11, Jakarta Timur. Subjek penelitian 

adalah mahasiswa Program Studi S1 

Pendidikan Teknik Bangunan angkatan 2019-

2021 yang sudah mengambil mata kuliah 

Struktur Baja II.  

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 Pada penelitian ini, analisis kebutuhan 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner 

melalui link Google Form kepada 59 

mahasiswa Program Studi S1 Pendidikan 

Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, 

Universitas Negeri Jakarta angkatan 2019-2021 

yang sudah mengambil mata kuliah Struktur 

Baja II. Proses pengisian kuesioner dilakukan 

pada tanggal 28 Januari 2024 – 1 Februari 2024. 
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Berikut ini pertanyaan-pertanyaan yang 

diberikan dalam kuesioner:

a. Sumber Bahan Ajar 

Pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui jenis bahan ajar yang digunakan 

oleh dosen selama proses pembelajaran mata 

kuliah Struktur Baja II. 

b. Pemahaman Materi 

Pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman mahasiswa terhadap 

materi bahan ajar yang diberikan dosen selama 

proses pembelajaran mata kuliah Struktur Baja 

II. 

Gambar 2. Pemahaman Materi 

c. Penerapan Tugas Besar 

Pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui terdapat atau tidak Tugas Besar 

pada mata kuliah Struktur Baja II. 

d. Kendala Pengerjaan Tugas Besar 

Pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui terdapat atau tidak kendala selama 

pengerjaan Tugas Besar pada mata kuliah 

Struktur Baja II. 

Pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor kendala yang dialami 

mahasiswa selama pengerjaan Tugas Besar 

pada mata kuliah Struktur Baja II. 

Gambar 5. Faktor Kendala 

e. Pengembangan Bahan Ajar Mata 

Kuliah Struktur Baja II 

 Pertanyaan ini bertujuan untuk 

mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap 

jenis bahan ajar yang tepat digunakan dalam 

memahami materi mata kuliah Struktur Baja II.

 

Berdasarkan hasil penyebaran 

kuesioner analisis kebutuhan Pengembangan 

Bahan Ajar Mata Kuliah Struktur Baja II 

Berbasis E-Modul di Program Studi S1 

Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas Teknik, 
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Universitas Negeri Jakarta, didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Dosen menggunakan lebih dari satu 

jenis bahan ajar selama proses pembelajaran 

mata kuliah Struktur Baja II. Bahan ajar yang 

paling sering digunakan adalah sebanyak 50 

dari 59 responden (84,7%) menjawab power 

point, 26 dari 59 responden (44,1%) menjawab 

video pembelajaran, 10 dari 59 responden 

(16,9%) menjawab e-modul, dan 4 dari 59 

responden (6,8%) menjawab buku cetak. Lalu, 

terkait pemahaman mahasiswa terhadap materi 

bahan ajar yang diberikan dosen, sebanyak 35 

dari 59 responden (59,3%) menjawab 

memahami materi bahan ajar dan 24 dari 59 

responden (40,7%) menjawab tidak memahami 

materi bahan ajar.  

Terkait apakah terdapat Tugas Besar 

pada mata kuliah Struktur Baja II, sebanyak 58 

dari 59 responden (98,3%) menjawab terdapat 

Tugas Besar dan 1 dari 59 responden (1,7%) 

menjawab tidak terdapat Tugas Besar. 

Kemudian diberikan juga pertanyaan mengenai 

apakah Tugas Besar mata kuliah Struktur Baja 

II sulit dikerjakan, sebanyak 37 dari 59 

responden (62,7%) menjawab sulit dikerjakan 

dan 22 dari 59 responden (37,3%) menjawab 

tidak sulit dikerjakan.  

Selanjutnya, dalam proses pengerjaan 

Tugas Besar mata kuliah Struktur Baja II juga 

didapatkan hasil sebanyak 45 dari 59 responden 

(76,3%) menjawab mengalami kendala selama 

proses pengerjaannya. Sedangkan 14 dari 59 

responden (23,7%) tidak mengalami kendala. 

Beberapa kendala tersebut diungkapkan karena 

35 dari 59 responden (59,3%) menjawab materi 

yang tersedia pada bahan ajar belum dikemas 

secara utuh mejadi satu bahan ajar yang efektif 

dan efisien, 27 dari 59 responden (45,8%) 

menjawab tidak adanya panduan lengkap dalam 

mengerjakan Tugas Besar pada bahan ajar yang 

diberikan, 24 dari 59 responden (40,7%) 

menjawab materi yang dipelajari cukup banyak 

sehingga proses pengerjaan memerlukan waktu 

yang lama, dan 18 dari 59 responden (30,5%) 

menjawab karena sumber belajar yang terbatas. 

Kemudian yang terakhir terkait 

tanggapan responden mengenai bahan ajar yang 

tepat digunakan untuk memahami materi mata 

kuliah Struktur Baja II, sebesar 46 dari 59 

responden (78%) menjawab E-Modul, 38 dari 

59 responden (64,4%) menjawab video 

pembelajaran, 16 dari 59 responden (27,1%) 

menjawab power point, 3 dari 59 responden 

(5,1%) menjawab buku cetak, dan 1 dari 59 

responden (1,7%) menjawab audio 

pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, 

maka diperlukan pengembangan bahan ajar 

mata kuliah Struktur Baja II berbasis E-Modul 

pada Program Studi S1 Pendidikan Teknik 

Bangunan, Fakultas Teknik, Universitas Negeri 

Jakarta. 

KESIMPULAN 
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 Kesimpulan dari penelitian dan 

pengembangan ini adalah bahan ajar yang 

paling sering digunakan oleh dosen pada mata 

kuliah Struktur Baja II terbatas pada 

penggunaan power point. Selain itu, dari hasil 

wawancara kepada dosen pengampu mata 

kuliah Struktur Baja II didapatkan hasil belum 

adanya pengembangan bahan ajar pada mata 

kuliah Struktur Baja II yang berbasis E-Modul. 

Karena terdapat penerapan Tugas Besar pada 

proses pembelajarannya, sebanyak 45 dari 59 

responden (76,3%) mengalami kendala selama 

proses pengerjaan Tugas Besar. Sebesar 35 dari 

59 responden (59,3%) menjawab kendala 

tertinggi yang dialami karena materi yang 

tersedia pada bahan ajar belum dikemas secara 

utuh menjadi satu bahan ajar yang efektif dan 

efisien. Berdasarkan analisis kebutuhan, 

sebesar 46 dari 59 responden (78%) 

menyatakan bahwa E-Modul sebagai bahan ajar 

yang tepat digunakan untuk memudahkan 

dalam memahami materi mata kuliah Struktur 

Baja II. 

Oleh karena itu, diperlukan 

pengembangan bahan ajar mata kuliah Struktur 

Baja II berbasis E-Modul pada Program Studi 

S1 Pendidikan Teknik Bangunan, Fakultas 

Teknik, Universitas Negeri Jakarta. 

Pengembangan bahan ajar ini diharapkan dapat 

menjadi bahan ajar yang efektif bagi mahasiswa 

dalam memahami materi secara mandiri dan 

juga menjadi bahan ajar pendamping bagi 

dosen dalam menyampaikan materi.  
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